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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakaan pendekatan kuantitatif,
didasarkan pada rumusan masalah sesuai kondisi yang ada, pendekatan kuantitatif
sangatlah tepat karena menekankan pada angka-angka (numerical) yang kemudian
diolah menggunakan statistik, sesuai dengan pendapat Sugiyono (20011: 7) bahwa
pendekatan kuantitatif adalah “pendekatan yang data penelitiannya berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan statistik”, adapun menurut Cresswell dalam
Amadi (2004) bahwa penelitian kuantitatif adalah ‘penelitian yang bekerja dengan
angka dan datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi)
yang dianalisis menggunakan statistik’. Penyusun berharap bahwa dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif akan mendapat signifikansi terhadap hasil

dari penelitian.

B. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
dengan teknik survey yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan
kuesioner mengenai pemanfaatan hasil evaluasi program pelatihan untuk
peningkatan  kompetensi  widyaiswara dalam  merencanakan  kegiatan
pembelajaran, menyusun bahan ajar, melaksanakan sampai mengevaluasi
pembelajaran di Pusdiklat Mineral dan Batubara Bandung. Menurut Nana Syaodih
(2011: 72) “studi kasus (case study) merupakan metode untuk menghimpun dan
menganalisis data berkenaan dengan suatu kasus”.

Studi kasus sendiri merupakan variasi dari penelitian deskriptif. Studi kasus
diarahkan pada mengkaji kondisi, kegiatan, perkembangan serta faktor-faktor
penting yang terkait dan menunjang kondisi dan perkembagan tersebut. Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan fenomena yang diselidiki.
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Dengan menggunakan metode studi kasus (case study) penulis dapat
mempelajari dan menganalisa masalah-masalah dalam kelompok dan situasi
tertentu, termasuk hubungan Kkegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan serta proses-proses yang berlangsung dan pengaruh dari suatu
fenomena. Dalam penelitian ini penulis mengkaji dan mendeskripsikan mengenai
pemanfaatan hasil evaluasi program untuk meningkatkan kompetensi pengelolaan
pembelajaran widyaiswara di Pusdiklat Mineral dan Batubara Bandung.

Survey dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menganalisa
dan mengintrepertasi data sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang didasarkan
pada data yang tersedia. Penelitian dengan menggunakan metode survey tidak
dituntut adanya hipotesis. Pertimbangan menggunakan metode deskriptif survey
adalah sebagai berikut:

1. Survey bersifat serbaguna dan dapat digunakan untuk menghimpun data
hampir setiap bidang dan permasalahan termasuk mengenai
pemanfaatan hasil evaluasi program oleh widyaiswara dalam
meningkatkan kompetensi pembelejarannya.

2. Survey sangat efisien dan dapat menghimpun informasi yang dapat
dipercaya dari responden; dan

3. Survey menghimpun data tentang populasi yang cukup besar dari

sampel yang relatif kecil.

Selain itu, penggunaan metode survey dalam penelitian ini adalah untuk
membuat penilaian terhadap kondisi dan praktek/aplikasi sehingga memperoleh
informasi dan gambaran yang jelas tentang pemanfaatan hasil evaluasi program
pelatihan oleh widyaiswara sebagai acuan untuk meningkatkan kompetensi

pengelolaan pembelajarannya dalam pendidikan dan pelatihan.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan unit atau individu yang menjadi
subjek pada suatu penelitian. Menurut sugiyono (2009:117) “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
Widyaiswara Pusdiklat Mineral dan Batubara Bandung dengan jumlah 20
orang.

2. Sampel

Secara sederhana sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang
diambil sebagai sumber yang dianggap mewakili karakteristik/sifat populasi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling. Sugiyono (2009: 122) menyatakan “non probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.

Teknik non probability sampling merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan saat kita menentukan pengambilan sampel penelitian secara
insidental. Sampel insidental diperoleh dengan jalan menentukan atau

mengambil sampel pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan sebelumnya.

Selanjutnya sampel diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2009: 124) “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Hal ini dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 30 orang atau jika penelitian
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Pada penelitian ini

jumlah sampel yang diambil yaitu seluruh populasi penelitian.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang
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digunakan peneliti untuk mengetahui pandangan sikap subjek penelitian.
Instrumen penelitian yang dikembangkan berupa kuisioner yang intinya ingin
mengetahui bagaimana pemanfaatan hasil evaluasi pelatihan oleh widyaiswara
dalam meningkatkan kompetensi pengelolaan pembelajaran di diklat.

1. Kuisioner/Angket

Untuk memperoleh data yang tepat dan jelas, peneliti menggunakan
metode kuisioner. Metode kuisioner yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara membuat dan menyebarkan kuisioner untuk kemudian dibagikan kepada
responden.

Kuisioner atau angket ini digunakan untuk mengetahui pemanfaatan hasil
evaluasi program pelatihan oleh widyaiswara dalam meningkatkan kompetensi
pengelolaan pembelajaran pada diklat mineral dan batubara Bandung. Angket
digunakan sebagai teknik pengumpulan data utama karena angket atau
kuisioner memungkinkan dalam mengumpulkan data pada waktu yang
bersamaan dan dengan populasi yang cukup besar.

Bentuk angket yang digunakan adalah angket berstruktur dengan bentuk
jawaban tertutup. Angket bentuk ini merupakan angket yang jawabannya telah
tersedia dan responden hanya menjawab setiap pernyataan dengan cara
memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Seperti yang diungkapkan
oleh Ali (1993:69) “bentuk jawaban tertutup (closed form atau pre-coded),
yakni angket yang pada setiap itemnya sudah tersedia berbagai alternatif
jawaban.”

Langkah-langkah dalam penyusunan angket pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan angket dan menetapkan batasannya

2. Menjabarkan variabel penelitian menjadi sub-variabel yang lebih

spesifik.

3. Merumuskan indikator-indikator yang akan dijadikan pertanyaan

melalui kisi-Kkisi instrument penelitian.

4. Menyusun pertanyaan angket beserta alternatif jawabannya.
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Instrument angket yang disebar pada penelitian ini menggunakan skala
sikap Likert yang berbentuk checklist, pada angket terdapat pilihan alternatif
jawaban yang bebrbentuk persetujuan atau penolakan yang harus dipilih oleh
responden. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Syaodih (2011: 225)
bahwa:

Skala sikap dari Likert berupa pertanyaan atau pernyataan yang
jawabannya berbentuk skala persetujuan atau penolakan pertanyaan
atau pernyataan. Penerimaan atau penolakan dinyatakan dalam
persetujuan, yang dimulai dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju sampai sangat tidak setuju.

Angket Likert dalam penelitian ini memiliki empat alternatif jawaban
yaitu: sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Data yang diperoleh dari angket etrsebut sesuai dengan pendapat
arikunto (2006:242) yang membagi stiap jawaban dengan gradasi nilai seperti

pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Nilai Alternatif Jawaban Angket
Alternatif Jawaban ‘ Nilai ‘
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Arikunto (2006: 242)

2. Studi Dokumentasi

Teknik pendukung dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
studi dokumentasi. Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari dokumen-
dokumen yang dapat mendukung serta melengkapi data penelitian, baik
dokumen tertulis maupun elektronik. Sesuai dengan pendapat Arikunto
(2006:221) “studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik
pengumpul data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.”

Suci Lestari, 2013

Pemanfaatan Hasil Evaluasi Program Pelatihan Untuk Meningkatkan Kompetensi Pengelolaan
Pembelajaran Widyaiswara di Pusdiklat Mineral dan Batubara Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



52

Penggunaan studi dokumentasi ini bertujuan untuk menghimpun data dan
mengetahui data tentang peningkatan kompetensi pengelolaan pembelajaran
widyaiswara dari bidang evaluasi diklat di pusdiklat mineral dan batubara

Bandung.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket bersifat kuantitatif,
sehingga perlu diolah untuk proses penarikan kesimpulan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik hitung statistik deskriptif, yaitu untuk
mendeskripsikan  variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil

pengukuran. Menurut syah et, all. (2007:59):

Statistik deskriptif sering disebut juga statistik deduktif, yakni statistik
yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa dan
memberikan pengertian menganai data (keadaan, gejala, persoalan)
dalam bentuk angka agar diberikan gambaran secara teratur, ringkas
dan jelas.
Teknik analisis data ini tidak menggunakan statistik inferensial karena tidak
ada hipotesis dalam penelitian ini. Teknik statistik deskriptif yang digunakan

adalah teknik hitung bentuk persentase dan chi kuadrat.

1. Perhitungan Persentase

Teknik presentase digunakan untuk melihat banyaknya responden
menjawab suatu item pertanyaan dalam angket. Melalui teknik presentase ini
peneliti dapat mempresentasikan setiap jawaban terhadap pertanyaan yang
diajukan peneliti dalam mempresentasekan setiap jawaban responden terhadap
pertanyaan yang diajukan peneliti.

Teknik presentase ini menggunakan rumus sebagai berikut:

P="2 % 100%
N

Sumber: Arikunto (2006:239)
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Keterangan:
P = Persentase penafsiran
fo =Frekuensi Obeserver (jumlah responden yang memilih pilihan)

N = Jumlah Sampel

Langkah-langkah atau analisis data yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Mengelompokan setiap alternative jawban dari setiap item

b. Mentabulasikan data supaya diketahui frekuensi keseluruhan dari setiap
kategori jawaban yang terdapat dalam alternatif jawaban.

c. Mencari persentase dari setiap kategori jawban dalam alternatif jawaban
sesuai frekuensi yang terkumpul.

d. Menafsirkan hasil pengelolaan data dengan criteria yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Penafsiran Presentase
Persentase (%) ‘ Penafsiran ‘
0-1% Tidak ada
2% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Kurang dari setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Lebih dari setengahnya
76% - 99% Sebagian besar
100% Seluruhnya

Sumber: Arikunto (2006: 226)

2. Chi Kuadrat

Chi kuadrat digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan antara
frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang diharapkan, sehingga diketahui
proporsi atau frekuensi jawaban yang diberikan responden. Hal ini senada

dengan yang disampaikan oleh Sudjana dan Ibrahim (1989:144) bahwa “uji ini
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digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi

subjek, objek, kejadian dan lain-lain. Oleh karena itu dalam chi kuadarat datanya

bersifat nominasi atau kategorikal bukan interval.”

Rumus yang digunakan dalam chi kuadrat seperti yang diuraikan oleh
Sudjana dan Ibrahim (189:145) adalah sebagai berikut:

_ \fo—fe)
x? _z fe

Keterangan:

X2

fo=

= Nilai chi kuadrat

Frekuensi hasil pengamatan

fe = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencari nilai chi kuadrat adalah

sebagai berikut:

a.
b.

Mengelompokan setiap alternatif jawaban dari setiap item
Mentabulasikan data untuk mengetahui frekuensi yang di observasi (fo)
secara keseluruhan dari setiap jawaban yang terdapat pada laternatif
jawaban.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan membagi seluruh
jumlah alternatif jawaban dengan frekuensi yang diperoleh.

Menghitung chi kuadrat setelah memperoleh nilai fo dan fe.
Menentukan derajat kebebasan (dk) yaitu jumlah alternatif jawaban
dikurangi satu (dk = n- 1).

Melihat tabel harga kritik chi kuadrat (kolom dk) pada tingkat
kepercayaan 95% (0,95) sebagai batas bawah dan 99% (0,99) sebagai
batas atas untuk melihat signifikasni perbedaan.

Menafsirkan atau menguji hasil perhitungan chi kuadrat dengan criteria
sebagai berikut:

1) Jika X? hitung > X tabel berarti terdapat perbedaan yang signifikan,
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2) Jika x? hitung < X2 ane1 Derarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi yang diharapkan.

F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

a. Menyusun dan konsultasi rancangan penelitian dengan dosen

pembimbing

b. Pembuatan instrument penelitian

c. Mengurus perizinan yang dipersyaratkan untuk dapat masuk kelapngan

atau daerah penelitian dalam rangka mengumpulkan data.

2. Tahap Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data yang

diteliti secara tepat, sehingga kualitas penelitian secara tidak langsung
ditentukan oleh baik tidaknya instrument penelitian yang digunakan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009:173) bahwa “valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.”

Penelitian ini menggunakan instrument non-test yang bersifat
menghimpun data sehingga tidak perlu standarisasi instrumen, cukup

dengan validitas isi dan validitas konstruk.

1) Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi menunjukan kemampuan instrumen penelitian dalam
mengungkap atau mewakili semua isi yang hendak diukur. Pengujian
validitas isi instrument pada penelitian ini menggunakan pendapat para
ahli (expert Judgement). Pengujian validitas isi instrument dengan cara
expert judgement adalah melalui menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian

dengan tujuan penelitian dan butir-butir pertanyaan.
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Setelah dilakukan expert judgement, maka dilakukan uji coba
instrumen bukan pada sampel penelitian. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sugiyono (2009:183) yang menyatakan bahwa ‘“untuk
menguji  valididtas butir-butir instrument lebih lanjut, setelah
dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan dan
dianaisis dengan analisis item atau uji beda”

2) Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk berkenaan dengan kesanggupan instrumen
penelitian dalam mengukur pengertian-pengertian yang terkandung
dalam materi yang diukurnya. Pengujian validitas konstruk dalam
penelitian ini sama dengan pengujian validitas isi, yaitu dengan
menggunakan pendapat para ahli (expert judgement).

Sama halnya dengan menguji valididtas isi, setelah dikonsultasikan
dengan para ahli dan berdasarkan pengalaman empiris sebagai bentuk
pengujian validitas eksternal, maka pengujian validitas konstruk
diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah dilakukan uji coba
instrumen maka selanjutnya adalah menguji analisis factor, seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:177) bahwa “Setelah ditabulasikan,
maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor
yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dalam suatu
faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.”

Pengujian validitas angket pada penelitian ini dilakukan dengan
bentuk hitung chi kuadrat untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
proporsi antara frekuensi yang diharapkan dan frekuensi yang diperoleh
dari lapangan.

Hasil perhitungan xzhitung dibandingkan dengan x%ave pada taraf
nyata () 5%. Kriterianya adalah sebagai berikut:

o Jikax? hitung = X? apel Maka item pernyataan tersebut valid.

o Jikax? hitung < X2 ae1 Maka item pernyataan tersebut tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Instrument angket yang akan disebar kepada sampel penelitian selain
harus valid juga harus reliable yaitu memiliki nilai ketepatan, artinya
instrument tersebut apabila digunakan kembali pada kelompok yang sama
dalam waktu yang berbeda maka hasilnya sama. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Syaodih (2009:229) bahwa “suatu instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau
relatif sama.”

Langkah-langkah dalam menentukan reliabilitas angket adalah sebagai
berikut :

1) Mencari varians total

2
Z Y2 (Z X )
N
Keterangan :
62 = Varians total
"X jumlah kuadrat skor total setiap responden
(ZXZ) ~ jumlah kuadrat seluruh skor total setiap responden

N = jumlah responden ujicoba

2) Menentukan varians setiap item

o’ —

N

, (XY
2Ty

6% = Varians butir setiap varians
> X% jumlah kuadrat jawaban responden terhadap varians
("% = jumlah kuadrat skor seluruh responden dari setiap item

N = jumlah responden ujicoba
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Selanjutnya pengujian korelasi setiap butir pernyataan adalah
dengan cara menggunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto,
2006:198)

e s

r;i = Reliabilitas instrumen

Keterangan:

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

6%, = Jumlah varians butir

0%, = Variansi total

Hasil penghitungan r; dibandingkan dengan rupe pada taraf nyata
a = 5% dengan kriteria sebagai berikut:

e Jika rji> ruper maka instrument tersebut reliabel

e Jika rii < ripe maka instrument tersebut tidak reliabel

Setelah dilakukan penghitungan hasil uji coba, dapat disimpulkan

bahwa instrumen angket pada penelitian ini adalah reliabel.

3. Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data

Kegiatan pada tahap pengumpulan data adalah:

a. Mendata widyaiswara yang akan dijadikan sumber data penelitian

b. Penyebaran angket ke lembaga diklat yang telah ditetapkan yaitu di
Pusdiklat Mineral dan Batubara.

c. Mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen penting yang
berkaitan dengan variabel penelitian.

d. Mengumpulkan hasil angket yang telah disebarkan kepada responden.

e. Memeriksa dan menghitung angket yang kembali.
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4. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, peneliti melakukan pengolahan hasil
penyebaran angket sebagai instrumen utama dan menganalisis hasil studi
dokumentasi sebagai instrumen pendukung. Hasil pengolahan data penelitian
dibuat penafsiran serta kesimpulannya yang akan menajdi hasil atau kesimpulan

dari penelitian ini.

5. Tahap Pelaporan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaporan adalah:
a. Merumuskan hasil penelitian selama berada dilapangan,
b.  Menyusun laporan secara keseluruhan dalam bentuk skripsi,
c. Laporan skripsi kemudian diajukan kepada tim penguji untuk dilakukan

penilaian sebagaimana mestinya.
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